BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Data Envelopment Analysis

DEA adalah suatu metodologi yang digunakan untukngeealuasi
efisiensi dari suatu unit pengambilan keputusant (kerja) yang bertanggung
jawab menggunakan sejumah input untuk memperoledtuswutput yang
ditargetkan. DEA merupakan model pemrograman foakdiyang bisa mencakup
banyak output dan input tanpa perlu menentukan tboiobuk tiap variabel
sebelumnya, tanpa perlu penjelasan eksplisit memgkabungan fungsional
antara input dan output (tidak seperti regresi)ADRenghitung ukuran efisiensi
secara skalar dan menentukan level input dan oygmg efisien untuk unit yang
dievaluasi.

Proses pengolahan data dengan DEA merumuskan iadigangukuran
efisiensi bank, bisa berupa : biaya operasi, blayaga, pendapatan bunga dan
indikator lainnya ke dalam model matematis. Tahap merupakan
penyederhanaan penggambaran masalah yang kompkekslalam bentuk
kuantitatif untuk dicari solusi (pemecahan) pernatsn.

Sebuah model matematis menggunakan variabel kegutlecision
variables) untuk menggambarkan keputusan kuantitatif yangnaldibuat.
Sementara fungsi tujuarolfective function) akan mengekspresikann ukuran
kinerja dari tiap decision variable dalam modeln#ala ¢onstraint) dalam model
menggambarkan pembatasan terhadap nilai yang akaaswukkan ke dalam
variabel keputusan. Parameter dari sebuah moddt&oia yang akan muncul
dalam fungsi tujuan dan kendala.

Metode DEA ini diciptakan sebagai alat evaluasekja suatu aktivitas di
sebuah unit entitas (organisasi) yang selanjutigebdt DMU (Decision Making
Unit) atau Unit Pembuat Keputusan (UPK). Secaraedwtha pengukuran
dinyatakan dengan rasio : output/input yang merapakatuan pengukuran
efisiensi atau produktivitas yang bisa dinyatakecasa parsial (misalnya: output
perjam kerja ataupun output perpekerja, denganubwgalah penjualan, profit

dsb) ataupun secara total (melibatkan semua oulputinput suatu entitas ke
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dalam pengukuran) yang dapat membantu menunjulkdd@arfinput (output) apa
yang paling berpengaruh dalam menghasilkan suatjpubpenggunaan suatu
input). Hanya saja perluasan pengukuran produésvitari parsial ke total akan
membawa kesulitan dalam memilih input dan outpw@ wpng harus disertakan
dan bagaimana pembobotannya.

Data envelopment analysis pertama kali diperkemalblenh Charnes,
Cooper dan Rhodes pada tahun 1978 dan 1979. PeéadekxEA lebih
menekankan pendekatan yang berorientasi kepada tlagalebih memfokuskan
kepada tugas yang penting, yaitu mengevaluasi jkindari unit pembuat
keputusan (Decision Making Units). Analisis yantakiukan berdasarkan kepada
evaluasi terhadap efisiensi relatif dari DMU yarmdpanding. Selanjutnya, DMU
yang efisien tersebut akan membentuk garis franlika DMU berada pada garis
frontier, maka DMU tersebut dapat dikatakan efigigatif dibandingkan dengan
DMU yang lain dalam peer group-nya. Selain mendkesi nilai efisiensi
masing-masing DMU, DEA juga menunjukkan unit-uréing menjadi referensi
bagi unit-unit yang tidak efisien.

Asumsi DEA :

1. entitas yang dievaluasi menggunakan set input ysama untuk

menghasilkan set output yang sama pula

2. data bernilai positif dan bobot dibatasi pada rplasitif

3. input dan output bersifat variabel

Keunggulan dan kelemahan metode DEA adalah :

- Keunggulan DEA :

1. bisa menangani banyak input dan output

2. tidak butuh asumsi hubungan fungsional antara bekienput dan
output

3. DMU dibandingkan secara langsung dengan sesamanya

4. input dan output dapat memiliki satuan pengukui@mgyberbeda

- Keterbatasan DEA :

1. bersifat simple specific

2. merupakan extreme point technique, kesalahan penguokbisa
berakibat fatal
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3. hanya mengukur produktivitas relatif dari DMU bukan
produktivitas absolut

4. uji hipotesis secara statistik DEA sulit dilakukan

5. menggunakan perumusan linear programming terpisalk uiap
DMU (perhitungan secara manual sulit dilakukan agauntuk

masalah berskala besar).

DEA merupakan pendekatan non parametrik dengamggoeakan teknik
linear programming sebagai dasar. Langkah kerj&lfiam dengan metode DEA
ini meliputi:

1. identifikasi DMU atau unit yang akan diobservassdrta input dan output
pembentuknya
2. menghitung efisiensi tiap DMU untuk mendapakandtngput dan output

yang diperlukan untuk mencapai kinerja optimal

DEA menghitung efisiensi dari suatu DMU dalam sa&elompok
observasi relatif kepada DMU dengan kinerja terlmikam kelompok observasi
tersebut.
Beberapa isu penting yang harus diperhatikan dadanggunaan DEA
adalah sebagai berikut :
1. Positivity
DEA menuntut semua variabel input dan output barpibsitif

2. Isotonicity
Variabel input dan output harus memiliki hubungaatanicity yang
berarti untuk setiap kenaikan pada variabel inppapan harus
menghasilkan kenaikan setidaknya satu variabelubutpn tidak ada
variabel output yang mengalami penurunan

3. Jumlah DMU

Dibutuhkan setidaknya jumlah DMU sebesar 3 kalii damlah

variabel input dan output
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4. Window analysis
Perlu dilakukan window analysis jika terjadi pentea data DMU
(tahunan menjadi triwulan misalnya) yang biasanyakdkan untuk
memenuhi syarat jumlah DMU. Analisis ini dilakukantuk menjamin
stabilitas nila efisiensi dari DMU yang bersitate dependent

5. Penetuan bobot
Walaupun DEA menentukan bobot yang seringan mungiituk
setiap unit relatif terhadap unit yang lain dalatusset data, terkadang
dalam praktek manajemen dapat menentukan bobdusetg

6. Homogeneity
DEA menuntut seluruh DMU yang di evaluasi memiliariabel input

dan output yang sama jenisnya.

3.2 Konsep Pengukuran Efisiens dengan DEA
3.2.1 Pendekatan dalam input-output

Konsep-konsep yang digunakan dalam mendefinisikaimumgan input
output dalam tingkah laku dari institusi finangalda metode parametrik maupun
non-parametrik adalah:

1. Pendekatan produksthg production approach),

Pendekatan produksi melihat institusi finansialaggth produser
dari akun deposit déposit accounts) dan kredit pinjamanigans);
mendefinisikan output sebagai jumlah dari akun-akersebut
atau dari transaksi-transaksi yang terkait. Inpptit dalam kasus
ini dihitung sebagai jumlah dari tenaga kerja, mdugran modal
pada aset-aset tetdxéd assets) dan material lainnya.

2. Pendekatan intermediasihg inter mediation approach),
Pendekatan intermediasi memandang sebuah insfinensial
sebagai intermediator: merubah dan mentransferaasetiinansial
dari unit-unit surplus kepada unit-unit defisit.|1&a hal ini input-
input institusional seperti biaya tenaga kerja dandal dan
pembayaran bunga pada deposit, dengan output yakgy dialam
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bentuk kredit pinjaman Id¢ans) dan investasi finansiafifancial
investments).

3. Pendekatan assethé¢ asset approach)
Yang terakhir adalah pendekatan asset yang mentig@ssi&ian
fungsi primer sebuah institusi finansial sebagancgeta kredit
pinjaman [oans); dekat sekali dengan pendekatan intermediasi,

dimana output benar-benar didefinisikan dalam deaset-aset.

3.2.2 Orientas dalam DEA
Terdapat dua orientasi yang digunakan dalam metgdgengukuran
efisiensi, yaitu :
1. Orientasi input
perspektif yang melihat efisiensi sebagai penguaangenggunaan
input meski memproduksi output dalam jumlah yan@gpe Cocok
untuk industri dimana manager memiliki kontrol ydmgsar terhadap

biaya operasional.

Gambar 3-1. Proyeks Frontier Orientasi Input Model CCR

Y_Jl

Sumber:Cooper "Data Envelopment Analaysis: Histdgdel & interpretation”.P 16

2. Orientasi output
Perspektif yang melihat efisiensi sebagai peniragkaiutput secara
proporsional dengan menggunakan tingkat input yseiga. Cocok
untuk industri dimana unit pembuat keputusan diaeri kuantitas
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resource dalam jumlah yandix dan diminta untuk memproduksi
output sebanyak mungkin daasource tersebut.

Perbedaan antara orientasi input dan output modé& Banya terletak
pada ukuran yang digunakan dalam menentukan efis{gaitu dari
sisi input dan output), namun semua model (apapisntasinya),

akan mengestimasi frontier yang sama.

Gambar 3-2. Proyeks Frontier Orientasi Output Model CCR

Sumber:William W.Cooper. "Data Envelopment Analays$iistory, Model & interpretation”.P 16

3.3 Pendekatan Optimisas
3.3.1 Constant Return to Scale

Model CCR yang merupakan model dasar DEA menggumasamsi
constant return to scale yang membawa implikasa gaehtukefficient set yang
linier. Model constant return to scale dikembangkéeh Charnes, Cooper dan
Rhodes (model CCR) pada tahun 1978. model ini nmemgaikan bahwa rasio
antara penambahan input dan output adalah samat@obrreturn to scale).
Artinya, jika ada tambahan input sebesar x kalikanautput akan meningkat
sebesar x kali juga. Asumsi lain yang digunakammamodel ini adalah bahwa
setiap perusahaan atau unit pembuat keputusan (bé€tdperasi pada skala yang
optimal.

Untuk masing-masing DMU akan dihitung pengukurasiaaoutput
terhadap input, uiv’x;, dimana u adalah M x 1 adalah bobot output dadalas
K x 1 merupakan bobot input. Untuk memilih bobottio@l, diperlukan
persamaan matematika sebagai berikut :

Universitas Indonesia

Analisis efisiensi..., Yuli Indrawati, FE Ul, 2009



31

max,. (u'yi/'v'xi),
st u'yiivix 21, j=1,.2,...N,

u,v=0.

Persamaan diatas merupakan solusi untuk u dangrdibatasi dengan constraint
bahwa efisiensi harus bernilai lebih kecil atau satengan satu. Permasalahan
dari persamaan diatas adalah adanya kemungkinanitenfnumber. Untuk

mencegah hal tersebut, maka;\#xl, sehingga :

max,, (L'i),
st vix=1,
u'yi - v'x;<0,j=1.2,..N,

W, v,

dimana terjadi perubahan notasi dari u dan v mepjathnv yang merefleksikan
transformasi. Bentuk ini disebut bentuk multipliiri linear programming.
Dengan menggunakan program linear duality, makgatdaiturunkan

persamaan bentuk envelopment yaitu :

ming; 6,

st -yvi+ YA =0,
Bx - XA 20,
A 20,

renn(3.3)

® adalah skalar dah adalah N x 1 vektor konstant®. adalah nilai efisiensi
untuk DMU ke i. Dan hasilnya akan memen@hk 1, nilai 1 mengindikasikan
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titik pada frontier dan DMU dikatakan efisien secaeknis. Program linear

tersebut harus diselesaikan sebanyak N kali unagimg-masing DMU.

Gambar 3-3. Frontier efisen model CCR

Output LR s -
C F
5
............ s
4 = e GE
3 B
2 e e D
1 g A
(SN LR U S T R e 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sumber : Yumanita, Diana.;” Analisis Efisiensi Parkan Syariah di Indonesia”. Hal 33

3.3.2 Variable Return to Scale

Model ini dikembangkan oleh BCC (Banker, Charne<C&oper) pada
tahun 1984 dan merupakan pengembangan dari moddR. Q@odel ini
beranggapan bahwa perusahaan tidak atau belum epasopada skala yang
optimal. Asumsi dari model ini adalah bahwa rasitaea penambahan input dan
output tidak sama (variable return to scale). Adinpenambahan input sebesar x
kali tidak akan menyebabkan output meningkat sebedali, bisa lebih kecil
atau lebih besar dari x kali.

Rumus VRS dapat dituliskan dengan program mat&maeperti berikut

ini:
ming; 6,
st -yi+ YA 20,
Ox;, - XA 20,
N1'2=1
i =0,

e n(3.4)
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N1'A = 1 adalah menyatakan bahwa unit yang inefisienydaakan
dibandingkan dengan unit yang memiliki ukuran yaaga. Saat CRS, unit yang
inefisien dapat saja dibandingkan dengan unit ylabth besar atau lebih kecil
darinya.

Model output-oriented VRS adalah sebagai berikut :

max,; ¢,
st -gyi+ YA 20,
x; - X0, >0,
N12=1
A 20, SRR ¢ X.-)

Dimana X<, dane-1 merupakan peningkatan output secara proporsyamdg
dapat dicapai oleh DMU, dengan kuantitas input yehay

Contoh DEA output-oriented dapat dilihat pada gami3-4. Titik
observasi dibawah kurva dan yang berada pada b&giaan dari titik aksis
merupakan output slack. Contohnya, titik P akamayipksikan ke titik P’ yang
terletak pada frontier tapi titik ini bukan merupaktitik yang efisien karena Y1
masih dapat ditingkatkan kembali sejumlah AP’ tam@aus menambah input.

AP’ disebut juga sebagai output slack.

Gambar 3-4 Output Orinted DEA
¥z

PP A

U Y1
Sumber : Coelli, Tim.,et al.,: An Introduction tofiefency and Production Analysis”. Hal 4
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Gambar 3-5. frontier efisen model BCC

1 2. 3 4 5 6 7 8 9 10
Sumber : Yumanita, Diana.;” Analisis Efisiensi Patkan Syariah di Indonesia”. Hal 34

3.3.3 Scale Efficiency
Gambar 3-5 merupakan grafik yang menggambarkamurgan antara
CRS, VRS dan Scale Efficiency, dan juga optimisag@ntasi input dan output.

Gambar ini menggunakan kombinasi satu input dan@atput.

Gambar 3-6. Hubungan CRS, VRS, dan Scale Efisiens

Output Y
Yn
N
Y R
iM
Q
Y { ]
% L K A (inefficient)
g Y
0 Z. Zp Zx Za Input Z

Sumber : Necmi K Avkiran. “ Productivity analysisthe service sector”. Chap 8, p-58.

Garis efisien frontier CRS digambarkan pada ON,esgara garis efisien
frontier VRS direpresentasikan oleh PQR. DMU A aflatontoh unit kerja
inefisien. Setelah membawa unit A ke frontier VRS ¢engan meminimumkan

input Z dan mempertahankan output Y konstan maka alkperoleh PTE unit A
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adalah Z/Z,. Hal yang sama juga berlaku jika menggunakan aswuput
maximization maka PTE unit A adalah/N .

Jika A diproyeksikan ke L maka orientasi yang dakean adalah efisiensi
CRS. Dengan orientasi input minimisasi maka ef&i€@RS adalah rasio Zx.
Hal yang sama juga berlaku untuk output maksimisastu rasio Y/Yn
merupakan efisiensi CRS. Karena slope frontieiefs CRS sama dengan satu,
maka 4/Za =Y alYn Yang mengindikasikan bahwa perubahan orientast iafau
output tidak akan mengubah nilai efisiensi CRS.

Dengan ilustrasi diatas maka input dan outputesedficiency adalah
Z,/Z¢ dan Y /Y, Oleh karena itu, dengan merubah asumsi scaleGR#8 ke
VRS maka akan ditemui lebih banyak unit yang difislai terjadi karena frontier
VRS menyelimuti titik data lebih dekat daripadantier CRS.

3.3.4 Slacks

Input slack atau input excess adalah pengurang@ara proprtional input
yang digunakan oleh DMU agar DMU tersebut mencaipi#ti efisien dimana
DMU yang paling efisien berada Untuk mengilustrasikpermasalahan slack,

dapat ditunjukkan pada gambar 3-6 dibawah ini.

Gambar 3-7. efficiency measurement and input slack

Xoly S

S!

0 X1y
Sumber : Coelli, Tim.,et al.,: An Introduction tofiefency and Production Analysis”. Hal 4

Berdasarkan gambar tersebut, C dan D adalah urstere yang
membentuk frontier sedangkan A dan B adalah unmigy#dak efisien. Efisiensi
teknikal DMU A dan B adalah OA’/OA dan OB’/OB. Namuperlu diperhatikan
kembali apakah titik A’ merupakan titik yang efisikarena DMU tersebut masih
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dapat mengurangi jumlah input X2 yang digunakaresebCA’ dan masih tetap
memproduksi output yang sama. Hal inilah yang disdlengan input slack.

3.4 Malmquist Index Productivity (MPI)

Malmquist Index merupakan metode DEA yang dapgagrdgiunakan untuk
mengolah data panel non-parametrik. Malmquist in@éy seringkali digunakan
untuk mengukur perubahan produktivitas (produgtivihange) sebuah DMU.
Nilai index tersebut dapat di dekomposisikan daerupahan teknologi
(technology change) dan perubahan efisiensi.

Perubahan dalam total produksi sebuah DMU dapatakkn baik apabila
DMU tersebut dapat menggunakan input secara efisigink menghasilkan
(memproduksi) barang-jasa dan perusahaan menggupasses teknologi dalam
proses produksi tersebut. Nilai MI yang lebih bedari satu mengindikasikan
bahwa DMU tersebut mengalami peningkatan dalam | t@@duktivitas
(increasing return to scale). Namun, jika nilai Mibih kecil dari satu, maka nilai
tersebut mengindikasikan bahwa DMU mengalami peramudalam total
produktivitas. Peningkatan atau penurunan dalaal fattor productivity dapat
disebabkan olen dua hal, yaitu dari sisi perubab@siensi atau dari sisi
perubahan teknologi.

3.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan melihat efisiensi bank-bank umai Indonesia secara
umum dan mengelompokannya ke dalam kepemilikam y@ank Persero, Bank
Umum Swasta Nasional (BUSN) devisa, Bank Umum SavBistsional (BUSN)
Non Devisa, Bank Pembangunan daerah (BPD), BankpGam, dan Bank
Asing, serta faktor-faktor yang mempengaruhi tiigkesiensi tersebut.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan nonmemdrix (DEA)
karena Konsep DEA sendiri tidak memerlukan berbagaimsi tentang bentuk
fungsi matematis. DEA hanyalah menghitung ukuraea maksimal bagi setiap
DMU relatif terhadap seluruh DMU-DMU lain yang adigalam sebuah populasi
yang diobservasi dengan gambaran apakah DMU tdrdedénada pada atau

dibawah garis batas ekstrim.

Universitas Indonesia

Analisis efisiensi..., Yuli Indrawati, FE Ul, 2009



37

DEA mempunyai beberapa keuntungan relatif dibaridinglengan teknik
parametrik. Dalam mengukur efisiensi, DEA mengidiaisi unit yang
digunakan sebagai referensi yang dapat membantik unéncari penyebab dan
jalan keluar dari ketidakefisienan, yang merupakaantungan utama dalam
aplikasi manajerial. (Epstein and Henderson, 1989).

Dibandingkan dengan SFA, DEA tidak memerlukan hugfaumn fungsi
tertentu antara output dan input produksi ataupsunmai dari distribusi eror.
Tidak seperti SFA, DEA membolehkan penggunaan Hamyput dan output.
DEA juga menghasilkan informasi detail nilai efisse unit, tidak hanya relatif
terhadap garis frontier efisiensi, tetapi juga &eldp unit efisien tertentu yang
lebih spesifik yang bisa dijadikamle model atau pembanding (Hawdon, 2003).
Bhattacharayya et al. (1997, p. 335) mengemukakamva "regulasi damarket
imperfections di negara berkembang dapat mengubah harga inpuitodan
dapat menyulitkan pengukuran fungsest atau profit dengan menggunakan
pendekatan parametrik”. Hal-hal tersebut menjadikéA sebagai metodologi
yang popular dalam mengevaluasi efisiensi relatiflD

Pendekatan intermediasi akan digunakan dalam penelini karena
Grifell-Tatje dan Lovell (1997) menyebutkan bahwengekatan produksi dipilih
ketika analisis fokus pada produktivitas bank, sg#an pendekatan lainnya
paling cocok digunakan saat fokus analisisnya padftabilitas bank.

Berger dan Humphrey (1997) berpendapat bahwa patate
intermediasi lebih tepat untuk mengevaluasi instikeuangan secara keseluruhan
sementara pendekatan produksi lebih baik digunakéuk mengevaluasi cabang-
cabang institusi keuangan. Casu dan Molineux (1998)pendapat bahwa
pendekatan intermediasi unggul dalam mengevaluadingnya efisien frontier
terhadap profitabilitas institusi keuangan karenaimmsasi total cost diperlukan
untuk memaksimumkan profit dan bukan hanya memimikan biaya produksi
itu sendiri.

Selain itu, kebanyakan studi literatur yang adakapdengan fungsi dasar
yang dijalankan bank adalah sebagai lembaga intkasiedan menggunakan
pendekatan intermediasi dalam penelitiannya (Beogtinal., 2005; Kraft and
Tirtiroglu, 1998; Rezvanian and Mehdian, 2002; ild Hassan, 2002).
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Analisis yang digunakan adalah dengan asumsi VR8iglWel Return to
Scale) yang berorientasi output. VRS digunakan riearédak semua DMU
beroperasi pada skala optimal. Sedangkan outpentasi digunakan dalam
penelitian ini karena diasumsikan industri perbankdi Indonesia sangat
kompetitif, hal ini ditunjukkan dengan banyaknyamjah bank umum di
Indonesia.

Untuk melihat konsistensi hasil efisiensi, penafiti ini juga akan
menggunakan malmquist index TFPCH dan menggunaiearman correlation
test untuk melihat hubungan antara nilai efisietlshgan rasio-rasio laporan
keuangan. Rasio tersebut adalah rasio profitabidlean size (ukuran) perusahaan.

Seperti yang disarankan Bauer et al (1998), atai efisiensi berguna,
nilai estimasi tersebut harus berhubungan posgéifgdn alat ukur kinerja non-
frontier lainnya. Bauer et al (1998) menyatakanimakorelasi positif dengan alat
ukur ini akan memberikan keyakinan bahwa alat dgtamntier tidak hanya sekedar
produk buatan berdasarkan pada asumsi konsep sa$imbelaka. Untuk
melengkapi hasil pengukuran efisiensi, penulis mbaanengkorelasikan kinerja
bank yang berdasarkan pada perhitungan akuntangadenilai efisiensi. Proxy
based-accounting performance yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3-1
Variabel Accounting-Based Performance

Variabel Proxy
Profitabilitas| ROA : (NI/Total Aset)
Size Total Aset : Total Ase

—

Proxy tersebut telah digunakan sebelumnya paddip@ndsik dan Hasan
(2002), Jin-Li Hu et al (2008), Fadzlan Sufian (200 Seperti penelitian
sebelumnya, Isik dan Hasan (2002); Fadzlan Sufi2d07%), penulis akan
menggunakan korelasi spearman untuk mengukur adikorngasi antara nilai
efisiensi dengan alat ukur kinerja akuntansi.

Penelitian ini akan menggunakan data laporan kearatghunan Bank-
Bank Umum di Indonesia yang diambil dari CD-ROM daitory Perbankan
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Indonesia Bank Indonesia selama periode 2004-20f#lah bank yang dijadikan
sampel adalah sebanyak 127 bank pada tahun 20020f#n Sedangkan pada
tahun 2006 dan 2007 jumlah sampel bank yang digama#lalah 126 bank.

3.5.1 Spesifikasi Variabel Penelitian

Variabel input output yang digunakan mengacu pamandekatan
intermediasi yang digunakan oleh Sealey dan Lindl&77). Oleh karena itu,
model DEA yang diestimasi terdiri dari 3 output (@an 3 input (I) adalah
sebagai berikut :

Tabel 3-2
Variabe Input-Output dalam Penelitian
Definisi Sumber
O1 | Total Pinjaman — net Neraca

02 | Aset Likuid dan investasi sekuritas (kas, penempg@da] Neraca
Bl, giro pada bank lain, penempatan pada bank Bimat
berharga yang dimiliki, reverse repo, obligasi pentah)

O3 | Pendapatan operasional lainnya Laba Rugi
I1 | Beban tenaga kerja Laba Rugi
I2 | Aset tetap — net Neraca

I3 | Total Simpanan (giro, tabungan, simpanan bekangNeraca
sertifikat deposito, simpanan dari bank lain)
Sumber: Hasil Olahan Penulis

Variabel accounting-based performance yang digamalalam penelitian

ini adalah :

Tabd 3-3
Variabel Accounting-Based Performance dalam Penelitian
Variabel Definisi Variabel Sumber
Profitabilitas| ROA (Return on Asset) : Net income Laporan keuangahn
Total Aset tahunan bank
Size Total Aset : total aset yang dimilikNeraca
oleh bank

Sumber: Hasil Olahan Penulis
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3.5.2Korelas Pearson
Korelasi Pearson digunakan untuk melihat apakatapat hubungan
antara variabel-variabel input dengan variabelalsi output. Korelasi pearson

ini dilakukan untuk memenuhi hipotesis isotonic ygamenyatakan bahwa :

Ho : Tidak terdapat hubungan (korelasi) antara watianput (x1, x2, x3)
dengan variabel output (y1, y2, y3).

H, : Terdapat hubungan (korelasi) antara variabeltin(x1, x2, x3)
dengan variabel output (y1, y2, y3).

Dasar pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,01 maka HO tidak ditolak

Jika probabilitas < 0,01 maka HO ditolak

3.5.3 Uji Kruskal-Wallis
Uji Kruskal Wallis digunakan untuk mengetahui aplak terdapat

perbedaan kinerja efisiensi yang signifikan antaemk yang dikelompokkan

menurut status kepemilikannya.

Hipotesis yang digunakan dalam uji kruskal waltiglah :

Ho : Keenam kelompok bank berasal dari populasi ysaamga (identik).
H; : Minimal salah satu dari keenam populasi tidantdk.

Dasar pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,01 maka HO tidak ditolak

Jika probabilitas < 0,01 maka HO ditolak

3.5.4Korelas Spearman
Korelasi spearman digunakan untuk melihat kedekatsdbungan antara

dua variabel ordinal. Korelasi spearman digunakatuku melihat apakah ada
korelasi antara efisiensi, yang dihitung dengan DH&ngan variabedize, dan
profitabilitas.

1. Hubungan antara efisiensi dengan profitabilitas

Untuk mengetahui bagaimana korelasi profitabiliask dengan efisiensi.
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2. Hubungan antara efisiensi dengan total aset
Untuk mengetahui salah satu karakteristik bankuyakiuran atau besarnya

bank tersebut (size) dengan efisiensi.

Berikut hipotesis untuk kedua hubungan ini adalah :

HO : Tidak Terdapat hubungan (korelasi) antaraesfs dengan ROA
H1 : Terdapat hubungan (korelasi) antara efisidaagan ROA
Dasar pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,01 maka HO tidak ditolak

Jika probabilitas < 0,01 maka HO ditolak

Dan hipotesis untuk hubungan efisiensi denganaatsah :

Ho : Tidak terdapat hubungan (korelasi) antaraeiisi dengan aset
Hi : Terdapat hubungan (korelasi) antara efisieesgdn aset
Dasar pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,01 maka HO tidak ditolak

Jika probabilitas < 0,01 maka HO ditolak
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